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Gawai Memicu
Perundungan

B 40 Anak Jadi Korban Kekerasan

.. YOGYA, TRIBUN - Seba-

*hyak 40 anak-anak di Kota

Yogya menjadi korban ke-
kerasan sepanjang semes-
ter pertama tahun ini, atau
hingga bulan Juni 2024
Berdasarkan data Dinas
Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, dan
Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana
(DP3AP2KB) Kota Yogya,
jenis kekerasan yang me-
nimpa anak-anak pun cu-
Kup beragam.

Kabid Perlindungan dan
Pemenuhan Hak Anak
DP3AR2KB Kota Yogya, Sri
Isnayanti Sudiasih men-
gatakan, Jenis kekerasan
yang terjadi meliputi fistk
dan non-fistk, hingga sek-
sual. Untuk kekerasan
seksual, pemicunya adalah
dampak negatif dari gawai,
di mana sebagian pelakun-
ya pun bukan orang de-

WASPADA

® Dari 40 kasus kekeras-
an anak di Kota Yogya,
23 di antaranya dilaku-
kan oang lain
Sedangkan 11 kasus
fainnya dilakukan oleh
anggota keluarga
Kasus kekerasan anak

Namun, Isnayanti me-
ngungkapkan, tren ke-
kerasan terhadap anak
yang dewasa ini paling
marak dan sangat rawan

. terjadi adalah bullying

atau perundungan. Bah-
kan, kasus itu tidak han-
ya terjadi secara langsung
atau tatap muka, namun
Jjuga secara online, di ten-
gah per n te

turun
periode sama tahun
lalu yang mencapai 48
Kasus.

wasa, melainkan anak-
anak juga. “Berdasar hasil
dari beberapa kasus yang
kami tangani, pelakunya
belum tentu orang dewasa,
ada yang anak-anak juga.
Terjadi karena dampak
negatif gadget yang mere-
ka akses,” jelasnya, Jumat
(26/7).

knologi informasi yang
makin masif.

“Itu sangat marak di ka-
langan anak-anak, terma-
suk cyber bullying. Seh-
ingga, saat masa pengena-

“lan lingkungan sekolah

kemarin, salah satu topik
yang paling kita angkat
adalah pencegahan pe-
rundungan,” ujarnya.
Bukan tanpa alasan,
selaras fenomena sejauh
ini, sebagtan besar pelaku
kekerasan terhadap anak

adalah orang lain, atau
orang di luar lingkungan
keluarganya. Dari total 40
kasus yang terlaporkan
hingga Juni 2024, 29 di
antaranya dilakukan oleh
orang lain, sementara 11
kasus dilakukan oleh an-
ggota keluarganya. "Orang
lain itu di luar anggota
keluarga, bisa tetangga,
teman di lingungan sekolah
atau tempat tinggal, bah-
kan cyber bullying, yang
dilakukan kenalan atau
temannya di dunia maya,”
ungkapnya.

Tren kekerasan terha-
dap anak sejauh ini men-
galami penurunan diband-
ingkan tahun lalu, yang
tercatat 48 kasus hingga
Juni 2023. Oleh sebab itu,
ia berharap, kasus-kasus
yang terlaporkan ke UPT
Perlindungan Perempuan
dan Anak (PPA) tersebut,
selaras dengan fenomena
di tengah masyarakat.

“Jumlah 40 laporan itu
sudah termasuk tinggi.
Harapan kami, dengan
masifnya upaya pencega-
han dan sosialisasi, warga
semakin tergerak untuk
lapor,” terang Isnayanti
“Laporan bisa melalui ap-
likasi JSS, lalu Satgas Sig-
rak di kelurahan, atau bisa
langsung ke UPT PPA, baik
secara tatap muka atau le-
wat hotline service,” urain-
ya. (aka)
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